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Abstract: Seaweed is a marine and fisheries resource that is currently widely
utilized by aquaculture communities and coastal fishermen, because in addition
to being easy to maintain, it also provides economic benefits. Batu Lawang
beach has the potential for natural grass resources that can be developed. This
can be seen from the condition of the water quality in the waters. Some types
of seaweed that are cultivated are Kappaphycus alvarezii and Eucheuma
spinosum. Batu Lawang beach is an area that has a variety of macroalgae, as
well as a fairly large coral reef area. Therefore, this research was carried out to
find out the types of macroalgae in the Batu Lawang Beach area. The research
was conducted in May-June 2024. This research location is located at Batu
Lawang Beach, Gerupuk, Sengkol Village, Pujut District, Central Lombok
Regency. This research used purposive sampling method. The results of this
study, seaweed that grow naturally are Acanthophora spicifera, Gracilaria
verrucosa, Sargassum cristaefolium, Gracilaria coronopifolia, Valoniopsis
pachynema, Ulva, K. alvarezii, Halimeda opuntia, Eucheuma spinosum,
Dictyopteris dichotoma, Laurencia papillosa, Codium fragile, Padina sp.,
Turbinaria decurrens, Halimeda tuna, Gracilaria sp. The conclusion is the is
16 types of seaweed that grow wild, with each type containing different
antioxidants and chlorophyll-a.
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Pendahuluan alga pada tahun 2021 sebesar Rp 28,48 triliun.

Jumlah tersebut meningkat 6,89% dibandingkan

Rumput laut merupakan sumber daya
kelautan dan perikanan yang saat ini
dimanfaatkan oleh masyarakat budidaya dan
nelayan  pesisir, karena selain  mudah
perawatannya, juga memberikan manfaat
ekonomi. Dari segi ekonomi, rumput laut
mempunyai  potensi  produk  sekundernya
memberikan manfaat yang signifikan bagi
berbagai sektor industri, seperti industri farmasi
(salep dan obat-obatan) dan industri makanan
(agar, alginat, kerajinan tangan) (Zakariah et al.,
2023). Menurut data Kementerian Kelautan dan
Perikanan, produksi rumput laut Indonesia
mencapai 9,12 juta ton pada tahun 2021. Jumlah
ini turun 5,87% dibandingkan tahun sebelumnya
sebesar 9,68 juta ton. Sedangkan nilai produksi
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Rp 26,65 triliun pada tahun 2020. Melihat
trennya, produksi alga cenderung menurun pada
tahun 2016 hingga 2021. Namun nilai
produksinya mengalami fluktuasi pada periode
tersebut (KKP, 2022).

Makroalga mengandung senyawa
polisakarida seperti alginat, agar, dan karagenan,
serta senyawa bioaktif termasuk pigmen.
Berbagai jenis pigmen alga termasuk klorofil
dari alga hijau (Chlorophytha), fucoxanthin dari
alga coklat (Phaeophytha), dan phycoeletin dari
alga merah (Rhodophytha). Pigmen ini memiliki
sifat antioksidan. Sebagai pewarna juga memiliki
banyak manfaat bagi kesehatan. Komposisi
senyawa bioaktif khususnya pigmen alga sangat
beragam dan memiliki keunikan tersendiri yang
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masih sedikit diketahui. Antioksidan merupakan
zat yang dapat menghambat, mencegah atau
memperlambat  proses  reaksi  oksidatif.
Antioksidan ini dibedakan menjadi dua jenis,
yaitu antioksidan alami dan antioksidan sintetik.
Saat ini dengan meningkatnya jumlah radikal
bebas, penggunaan senyawa antioksidan dalam
pengobatan semakin meningkat. Radikal bebas,
pada dasarnya, dapat mengoksidasi elektron di
sekitar nya, sehingga menyebabkan penyakit jika
dibiarkan (Kasran et al., 2021).

Pantai batu lawang memiliki potensi
sumber daya rumput laut alami yang dapat
dikembangkan. Hal ini dapat dilihat dari kondisi
kualitas air yang ada diperairan tersebut.
Sebagian besar masyarakat yang ada wilayah
tersebut melakukan kegiatan budidaya rumput
laut. Rumput laut yang dibudidayakan vyaitu
Kappaphycus alvarezii dan Eucheuma spinosum.
Pantai batu lawang merupakan Kawasan yang
memiliki beragam makroalga, serta daerah
terumbu karang yang cukup luas. Permasalahan
nya adalaha bahwa jenis rumput laut yang
tumbuh liar belum dilakukan inventarisir dan
belum dianalisa. Sehingga jika terjadi perubahan
lingkungan maka tidak ada data dasar yang dapat
digunakan untuk menganalisa perubahan
lingkungan perairan dan rumput laut yang
tumbuh didalamnya. Tujuan penelitian ini adalah
untuk menganalisa jenis rumput laut yang
tumbuh di perairan pantai Batu Lawang. Manfaat
penelitian ini adalah sebagai referensi jenis
rumput laut yang tumbuh liar di perairan pantai
Batu Lawang.

Bahan dan Metode

Waktu dan Tempat

Penelitian dilakukan pada bulan Mei
hingga Juni 2024. Lokasi penelitian ini adalah
Pantai Batu Lawang, Desa Sengkol, Kecamatan
Pujut, Kabupaten Lombok Tengah (dapat dilihat
pada Gambar 1).
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Lokasi Penelitian

Gambar 1. Lokasi Penelitian

Alat dan bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kamera digital Handphone, pH meter,
refractometer, lux meter, Dissolved Oxygen, tes
kit (nitrat, phosfat, amoniak), papan ukur, plastik
klip, label dan alat tulis. Bahan yang digunakan
adalah rumput laut, aquades, ethanol, kertas
saring dan tissue.

Metode

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode survei dan
eksperimen laboratorium. Survei dilakukan
untuk pengamatan sampel secara langsung di
lapangan. Metode eksperimen dilakukan untuk
mengidentifikasi jenis rumput laut, kandungan
klorofil dan kandungan antioksidan. Penelitian
ini menggunakan metode purposive sampling
dan mengumpulkan sampel yang dianggap
mewakili lokasi penelitian yang dilakukan
dengan cara sampel diambil secara acak
berdasarkan batas wilayah yang telah ditentukan.

Hasil dan Pembahasan

Jenis rumput laut

Berikut adalah jenis rumput laut yang ada
di pantai Batu Lawang Desa Sengkol Kecamatan
Pujut Kabupaten Lombok Tengah.
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Laurencia papillosa Codium fragile

4

Padina sp. Turbinaria decurrens

Halimeda tuna Gracilaria sp. )

Dictyopteris dichotoma

Secara ekologi, genus Dictyota tumbuh di
perairan laut tropis dan subtropis di terumbu
karang berbatu. Ciri morfologi dari Dictyopteris
yaitu ciri-ciri taksonomi yaitu talus pipih, seperti
pita, tegak lurus dengan tepi bergerigi halus,
bergerigi, dan bersilia perlekatan thallus
dipenuhi  melalui rizoid hialin  uniseriat,
percabangan multiseluler, dan hialin yang dibagi
menjadi penahan stoloniferus cakram pengikat,
tidak ada percabangan dikotomis atau jarang
berbentuk sabit, ujung tumpul, bulat, apikulat,
atau lancip. thallus berdiferensiasi menjadi
korteks dan medula, dan jumlah lapisan relatif
bervariasi, susunan sporangia yang tersebar di
thallus sehingga midah dipisah dari oogonia
antheridia dalam sori putih elips (Imran et al.,
2023). Sejalan dengan Zatelli et al., (2018) ciri
morfologi lain dari rumput laut ini yaitu berthalli
pipih, memiliki banyak cabang dikotomis dengan
pelepah yang berbeda dengan panjang hinggga
60 cm, bercabang subdikotomis hingga lateral,
memiliki cabang 0,5 — 25 mm, pertumbuhannya
terjadi melalui sel merisestematik pada cekungan
dangkal yang terjadi di puncak cabang.
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Codium fragile

Alga hijau Codium fragile memiliki
thallus  siphonaceous yang berdiferensiasi
menjadi medula dan korteks. Secara mikroskopis
medula terdiri dari filamen berinti banyak yang
berimpregnasi dan korteks terdiri dari beberapa
struktur seperti kandung kemih (utrikula), yang
dengannya spesies dapat dibedakan. Alga ini
umumnya ditemukan di substrat berbatu dan
pasir dan mentolerir berbagai kondisi lingkungan
(Meinitaetal., 2022). Sejalan dengan (Kim et al.,
2020) Codium fragile berwarna hijau, dengan
tinggi thallus 25-30 cm dan lebar 1-3 cm, dengan
proyeksi seperti jari dan kantung udara berbentuk
bulat. Evaluasi mikroskopis menunjukkan
adanya clavate utricles, dengan lebar 190-260
um, berbentuk silinder, dan panjang 750-850 um
saat masih muda, dengan satu atau dua helai
rambut panjang di bawah ujungnya. Gametangia
ditemukan secara lateral pada utrikula, dengan
panjang 300-400 pum dan lebar 100-175 pm.

Laurencia papillosa

Genus Laurencia papillosa, umumnya
dikenal sebagai ganggang merah, termasuk
dalam famili Rhodomeraceae. Alga dari genus
Laurencia papillosa tersebar luas secara
geografis dan ditemukan di semua lautan,
terutama di pesisir beriklim sedang hingga tropis.
Laurencia papillosa memiliki thallus silindris
dengan cabang rimbun berbentuk rerumputan,
kecil dan memanjang, berwarna merah
kecoklatan atau kehijauan, diameter 1-2 mm.
Laurencia papillosa adalah genus alga merah,
dengan sekitar 130 spesies taksonomi. Kandati et
al.,, (2021) mengatakan Thallus berbentuk
silinder dan cukup besar dengan tinggi 8,6 cm,
dengan pelekat kecil. Cabang dan daunnya
banyak yang melingkar pada bagian tengah talus,
bentuk percabangannya tidak beraturan, muncul
cabang baru dari batang, dan warna talus coklat.
Habitat alga ini adalah bebatuan, pasir, dan
berlumpur.

Halimeda opuntia

Jenis alga ini memiliki ciri morfologi
panjang thallus adalah 3-8 mm vyang
berkelompok berbentuk rumpun. Ruashya
berbentuk segitiga dan terdapat pada ruas basal,
tinggi talusnya 4 cm. Mengandung kapur dan
berubah menjadi putih ketika alga mati.
Selanjutnya, alga jenis ini hidup di perairan yang
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terdapat pasir dan substrat karang intertidal
hingga intertidal (Kandati et al., 2021).

Acantophora specifera

Acanthophora spicifera memiliki talus
pendek, tinggi hanya sekitar 1-5 cm, berwarna
hijau kecoklatan, bercabang, berduri, dan
berbentuk silinder. Sejalan dengan Sarita et al.,
(2021) alga ini mempunyai ciri morfologi yaitu
thallus silindris, bercabang bebas, tegak, dan duri
pendek di sekeliling thallus, yang merupakan ciri
dari spesies ini. Tubuhnya berwarna coklat tua
atau kecoklatan, bercabang ke segala arah dalam
rumpun padat. Tumbuh di permukaan keras
seperti batu dan terumbu karang.

Gracilaria verrucosa

Gracilaria berwarna merah kehijauan,
tinggi cabang mencapai 1-3 dm dan diameter
cabang 0,5-2,0 mm. Bentuk cabangnya silindris
dan meruncing pada ujung cabangnya. Cabang-
cabang yang menyatu menuju akar bergantian
secara tidak teratur. Cabang lateral tipis
berbentuk rambut dan panjang sekitar 25 cm,
diameter talus sekitar 0,2-1,5 mm, dan jarak antar
lobus berdekatan, sekitar 3-15 mm. Sejalan
dengan Wandira et al., (2018) Gracilaria
verrucosa mempunyai ciri morfologi thallus
berbentuk silindris, halus, dan berwarna kuning,
coklat, atau kuning kehijauan. Talus tersusun
atas jaringan percabangan yang kuat, panjang
kurang lebih 250 mm, diameter cabang 0,5
sampai 2,5 mm, cabang talus memanjang vertikal
menyerupai rambut, cabang silindris, dan cabang
runcing.

Sargassum cristaefolium

Sargassum adalah genus dari
Phaeophyceae. Sargassum biasanya berwarna
coklat dan tingginya bisa mencapai lebih dari 1
meter. Bagian atas tanaman ini menyerupai
semak dengan daun utama berbentuk silinder dan
cabang bilateral dan radial. Komponen utama
alga ini adalah alginat (Ghazali, 2023).

Gracilaria coronopifolia

G. coronopifolia mempunyai warna merah
keunguan. Spesies ini memiliki cabang penahan
berbentuk cakram, silindris, tidak beraturan
dengan diameter 1-2 mm. Ujungnya pendek dan
runcing, sering bercabang di ujung thallus, setiap
cabang berikutnya lebih pendek dari yang
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sebelumnya. Bagian atas thallus bercabang lebih
lebat membentuk semak-semak kecil. Pangkal
dahannya tidak tipis, melainkan meruncing ke
arah ujung. Cabang terakhir bercabang dua.
Penampang batang menunjukkan bahwa medula
tersusun atas 3-4 lapisan sel parenkim,
dikelilingi oleh 1-2 lapisan sel kortikal bulat
kecil pada bagian korteks (Othman et al., 2018)

Kappaphycus alvarezii

Ciri morfologi alga ini adalah thallus
dengan percabangan silindris atau datar,
percabangannya tidak beraturan dan kasar.
Ujungnya runcing atau tumpul dan berwarna
coklat keunguan atau kuning kehijauan. Terdapat
duri tidak beraturan yang menutupi thallus dan
cabang permukaan halus. Penampilan thallus
bervariasi dari yang sederhana hingga yang
kompleks. Berdasarkan ciri morfologi alga yang
ditemukan berdasarkan bentuk dan warna, alga
ini termasuk dalam spesies Rhodophyceae
(famili Rhodophyceae) vyaitu Kappaphycus
alvarezii (Sarita et al., 2021).

Eucheuma spinosum

Rumput laut  E.  spinosum  terdapat
morfologi seperti talus silindris, percabangan
talus berbentuk silinder atau pipih dengan ujung
runcing atau tumpul dan ditutupi nodulus
(tonjolan) seperti duri-duri lunak yang mengisi
cabang-cabangnya. Berdasarkan morfologinya,
rumput laut ini tergolong dalam filum alga merah
(Rhodophyta) yaitu E. spinosum (Sarita et al.,
2021).

Padina sp.

Alga ini termasuk dalam spesies
Chlorophycea, yaitu Padina, dan mempunyai ciri
morfologi yaitu thallus berbentuk daun, dan
seperti kipas. Warnanya berkisar antara coklat
muda hingga putih. Lebar 4-7cm, mempunyai
garis radial yang membentuk divisi/ruas pada
setiap lembarnya. Daun thallus melebar ke arah
atas, berbentuk kerucut pada pangkal, dan rata
pada tepi. Rumput laut ini melimpah di daerah
yang selalu tergenang air, 2 sampai 20 m dari
garis pantai. Memiliki holdfast yang dapat
menempel pada batuan di sepanjang pantai
(Moruk et al., 2024).

Turbinaria decurrens
Alga ini memiliki ciri morfologi berwarna
coklat dan termasuk dalam spesies Phaeophyceae
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(Phaeophyceae). Turbinaria decurrens
mempunyai struktur foliasi yang cukup kaku atau
keras, tebal, dan badan tegak. Talus terdiri dari
gagang, poros, dan blade. Bladenya berbentuk
seperti terompet dan ujungnya bergerigi (Gusnita
et al., 2023). Menurut penelitian Andini et al.,
(2023) batang dan batangnya terlihat jelas. Bilah
daun tumbuh dari batang dan membentuk
struktur agak membulat. Ciri-ciri thallus hampir
sama dengan spesies lainnya, yang membedakan
hanya bentuk daunnya yang menyerupai limas
segitiga bergerigi. Organ mirip akar (holdfast)
berbentuk cakram, dengan akar radial dan cabang
berputar mengelilingi batang utama. Gelembung
udara (vesikel) berbentuk agak piramidal.
Pembuluh darah dikelompokkan menjadi arteri
komunis.

Halimeda tuna

Halimeda tuna merupakan rumput laut
yang memiliki ciri morfologi dengan warna hijau
dari hijau muda hingga hijau tua, bentuk talus
seperti  kipas dengan percabangan talus
thichotomous dan tipe holdfast seperti umbi
(Asrina et al., 2023). Festi et al., (2022)
menyebutkan pembagian ini memiliki ciri yang
berbeda-beda, mulai dari hijau muda hingga
hijau tua yang merupakan warna thallus. Warna
hijau makroalga disebabkan oleh pigmen klorofil
a dan b yang lebih dominan dibandingkan
karoten dan santofil.

Gracilaria sp.

Ciri morfologi Gracilaria sp. talusnya
menyerupai silinder, licin, berwarna coklat atau
kuning kehijauan, bercabang tidak beraturan
pada bagian tengah pangkalnya, menyerupai
rambut memanjang sepanjang 15-30 cm. Sejalan
dengan Wandira et al., (2018) Ciri khas talus
adalah daunnya berbentuk silindris dan
permukaannya halus. Thallus terdiri dari jaringan
bercabang kuat dengan panjang sekitar 250 mm
dengan diameter cabang 0,5 hingga 2,0 mm.
Percabangan menyirip berselang-seling, yaitu
posisi cabang tegak lurus pada Kketinggian
berbeda, bersebelahan atau berbeda satu sama
lain pada jarak tertentu, kadang hampir
dikotomis (dua cabang berurutan), seperti
rumput memanjang. Memiliki duri menyamping.
Cabang-cabangnya berbentuk silinder dan
ujungnya meruncing.
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Ulva

Alga ini termasuk jenis alga hijau (kelas
Chlorophycea) dan mempunyai ciri morfologi:
warna hijau dengan thallus bermembran halus
seperti daun, dan lebarnya dapat mencapai 34-44
cm. Tepi daun bergelombang dan tinggi thallus
mencapai 4 cm. Bentuk thallus menyerupai
persegi panjang memanjang Yyang banyak
dijumpai di daerah dekat pantai, merupakan
organ akar (pemegang) berbentuk cakram yang
menempel pada batuan atau karang (Jacoeb et al.,
2024).
Valoniopsis pachynema

Valoniopsis pachynema merupakan alga
hijau berserabut keras yang menempel pada
substrat karang mati dan substrat keras. Talus
membentuk gumpalan padat berwarna hijau atau
hijau tua. Cabang tidak beraturan di ujungnya,
melengkung membentuk tandan padat (Setiawati
& Sari, 2017).

Antioksidan dan klorofil-a

Berikut adalah kandungan antioksidan dan
klorofil-a pada setiap jenis rumput laut yang ada
di perairan pantai Batu Lawang.

Tabel 1. Kandungan antioksidan dan klorofil-a

No. Jenis rumput Antioksidan Kilorofil-a
laut (%) (mg/l)

1 Halimeda tuna 28,74 13,64

2 Codium frgile 7,41 8,60

3 Dictyopteris 19,67 14,45
dichotoma

4 Valoniopsis 10,74 11,10
pachynema

5 Sargassum 29,61 8,10
cristaefolium

6 Ulva 23,61 8,80

7 Acanthopora 19,05 11,22
spicifera

8 Gracilaria 19,29 14,33
verrucosa

9 K. alvarezii 7,33 3,57

10 E. spinosum - -

11 Halimeda 1,79 8,83
opuntia

12 Laurencia - -
papillosa

13 Padina sp. 81,31 14,39

14 Turbinaria 25.94 14.42
decurrens

15  Graclariasp. 21,65 14,70

16 Gracilaria 2,14 7,87

coronopifolio
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Pembahasan
Jenis rumput laut

Terdapat 16 jenis rumput hasil penelitian
ini yang dijumpai di perairan pantai Batu Lawang
dan tumbuh liar. Pada perairan ini lebih banyak
jenis rumput laut K. alvarezii dan Eucheuma
sponisum yang merupakan jenis yang
dibudidayakan oleh masyarakat setempat. Jenis
rumput laut liar tumbuh menempel pada dasar
perairan yang tidak digunakan sebagai lahan
budidaya.

Antioksidan

Antioksidan merupakan senyawa yang
dapat mendonorkan elektron kepada molekul
radikal bebas yang kekurangan elektron. Alga
mengandung senyawa fenolik yang merupakan
antioksidan alami yang menghambat radikal
bebas (Rakhmawati et al., 2023). Dari hasil
pengamatan Acanthopore specifera mengandung
kadar antioksidan sebesar 19,05%; Gracilaria
verrucosa  sebesar  19,29%;  Sargassum
cristaefolium sebesar 29,61%; Gracilaria
coronopifolio  sebesar 2,14%; Valoniopsis
pachynema sebesar 10,74%; Ulva sebesar
23,61%; K. alvarezii sebesar 7,33%; Halimeda
opuntia sebesar 1,79%; Dictyiopteris dichotoma
sebesar 19,67%; Codium frgile sebesar 7,41%);
Padina sp. sebesar 81,31%; Turbinaria
decurrens sebesar 25,94%; Halimeda tuna
sebesar 28,74%; Gracilaria sp. sebesar 21,65%.
Alga mengandung antioksidan yang dapat
menghambat peroksidasi lemak dan mengurangi
beberapa efek radikal bebas. Menurut Loho et al.,
(2021), senyawa fenolik merupakan salah satu
senyawa yang berperan sebagai antioksidan pada
alga. Senyawa ini merupakan kelompok senyawa
terbesar yang berperan sebagai antioksidan alami
pada tumbuhan dan juga terdapat pada hampir
semua jenis rumput laut. Beberapa jenis alga
yang diperoleh mengandung jumlah antioksidan
yang berbeda-beda. Kadar antioksidan alga dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya
adalah faktor lingkungan. Erniati et al., (2024)
menyatakan bahwa spesies alga yang berbeda
memiliki penyerapan nutrisi yang berbeda dari
lingkungan. Berbagai faktor abiotik dapat
mempengaruhi  kemampuan alga dalam
menyerap nutrisi dari lingkungan, yang pada
akhirnya mempengaruhi metabolisme.
Dikonfirmasi oleh Jensen et al., (2021), setiap
lokasi ditemukan memiliki karakteristik lokasi
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pengambilan sampel dan nilai parameter
lingkungan seperti Kedalaman, suhu, dan
intensitas sinar matahari. Hal ini mempengaruhi
komposisi lipid dan pigmen dalam sampel, serta
kandungan vitamin dan antioksidan. Proses
biosintetik senyawa antioksidan menghasilkan
senyawa Yyang optimal apabila kondisi
lingkungan mendukung.

Klorofil-a

Klorofil a merupakan zat berdaun hijau
yang terdapat pada berbagai organisme
tumbuhan dan merupakan salah satu molekul
yang berperan penting dalam fotosintesis
(Kasran et al., 2021). Dari hasil penelitian
kandungan klorofil yang diperoleh Acanthopore
specifera sebesar 11,22 mg/l; Gracilaria
verrucosa sebesar 14,33 mg/l; Sargassum
cristaefolium sebesar 8,10 mg/l; Gracilaria
coronopifolio sebesar 7,87 mg/l; Valoniopsis
pachynema sebesar 11,10 mg/l; Ulva sebesar
8,80 mg/l; K. alvarezii sebesar 3,57 mgll;
Halimeda opuntia sebesar 8,83 mgl/l;
Dictyiopteris dichotoma sebesar 14,45 mgl/l;
Codium frgile sebesar 8,60 mg/l; Padina sp.
sebesar 14,39 mg/l; Turbinaria decurrens
sebesar 14,42 mg/l; Halimeda tuna sebesar 13,64
mg/l; Gracilaria sp. sebesar 14,70 mg/l. Minsas
et al., (2023) Alga tumbuh melalui proses
respirasi dan fotosintesis, serta kualitas air dan
nutrisi yang dikandungnya. Kandungan klorofil-
a sangat penting untuk pertahanan atau
persaingan alga pada habitat tertentu. Beberapa
penelitian  menyatakan bahwa kandungan
klorofil-a yang lebih tinggi dapat meningkatkan
pertumbuhan alga, seperti dilansir Kasran et al.,
(2021) menjelaskan untuk kegiatan budidaya
E.cottonii bahwa karagenan yang terdapat pada
E.cottonii membentuk pigmen lain yang disebut
fikoeritrin, karena kandungan Klorofil yang
tinggi dapat meningkatkan pertumbuhan benih
pada rumput laut. Febrianto, (2019) menemukan
bahwa kandungan total klorofil dan pigmen
aksesori pada Psyllium lebih tinggi dibandingkan
pada alga merah lainnya. Pigmen yang
terkandung dalam rumput laut diduga memiliki
sifat antioksidan.

Kualitas Air

Berikut  adalah  hasil  pengukuran
parameter kualitas air perairan pantai Batu
Lawang Gerupuk.
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Tabel 2. Hasil pengukuran kualitas air

Parameter Nilai Kelayakan

Suhu (°C) 30 26-32 (SNI, 2011)

pH 8,0 7-8,5 (SNI, 2011)

Dissolved 6,5 5,06-6,60 (Safitri &

Oxygen Rachmadiarti, 2023)

(mg/L)

Salinitas (ppt) 31 28-34 (SNI, 2011)

Fosfat (mg/L) <10 0,0057-0,0185
(Muliyadi, 2024)

Nitrat (mg/L) <10 0,053-1,748 (Ishak et
al., 2023)

Intesitas 3570 1621

Cahaya (lux) (Sriwahjuningsih., et al
2022)

Suhu merupakan faktor lingkungan yang
sangat mempengaruhi pertumbuhan makroalga
dan proses metabolisme. Jika suhu dalam suatu
perairan terlalu tinggi dan melebihi suhu
maksimum yang diperbolehkan bagi alga, maka
alga akan sulit bertahan hidup (Ahsaniyah et al.,
2021). Berdasarkan hasil penelitian pengukuran
suhu, ditentukan nilai pada Kkisaran 30°C.
Menurut Muliyadi, (2024) suhu optimal untuk
pertumbuhan makroalga adalah antara 26-30 °C.
Tingkat keasaman (pH) biota akuatik pada badan
air berada pada nilai pH netral sebesar, dengan
rentang yang dapat diterima dari agak basah
hingga sedikit asam. Nilai pH yang diukur
selama penelitian yang diperoleh sebesar adalah
8,0. Menurut (Nikhlani & Kusumaningrum,
2021), nilai pH yang sesuai untuk pertumbuhan
makroalga adalah antara 7,5-8,6.

Cahaya merupakan sumber energi utama
dan sangat penting untuk proses fotosintesis dan
pertumbuhan makroalga. Intensitas cahaya
sangat dipengaruhi oleh penetrasi sinar matahari
ke dalam air. Menurut Sriwahjuningsih et al
(2022), nilai intensitas cahaya yang diperoleh
selama kegiatan berlangsung adalah 3570 lux.
Intensitas  cahaya rata-rata 1621  lux
memungkinkan makroalga bertahan hidup
namun kurang baik untuk pertumbuhannya.
Intensitas cahaya yang optimal untuk
pertumbuhan makroalga kurang lebih 5000 lux.

Nitrat merupakan nutrisi penting untuk
pertumbuhan dan metabolisme fitoplankton serta
merupakan indikator untuk menilai kualitas dan
kesuburan badan air. Alga menggunakan nitrat



Cokrowati (2024). Jurnal Biologi Tropis, 24 (3): 692 — 701

DOI: http://doi.org/10.29303/jbt.v24i3.7508

sebagai nutrisi untuk pertumbuhan. Nitrat
merupakan unsur hara yang diperlukan untuk
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Nitrat
penting untuk pertumbuhan thallus rumput laut,
hasil penelitian menunjukan nilai nitrat yang
berkisar <10 mg/l. Menurut penelitian Ishak et
al., (2023) bahwa nilai nitrat yang baik untuk
pertumbuhan rumput laut berkisar 0,053-1,748
mg/l. Fosfat merupakan unsur hara yang
menunjang kesuburan perairan, dan kesuburan
air merupakan indikator kualitas air. Hasil
pengukuran fosfat yang dilakukan berkisar <10
mg/l. Muliyadi, (2024), parameter kimia kualitas
air berupa fosfat yang ideal untuk pertumbuhan
rumput laut adalah pada kisaran 0,0057-0,0185
mg/L.

Nilai hasil pengukuran Dissolved Oxigen
(DO) pada perairan ini yaitu sebesar 6,5 mg/L.
Menurut (Safitri & Rachmadiarti, 2023) nilai
oksigen terlarut yang memenuhi standar untuk
rumput laut dapat tumbuh yaitu 5,06 mg/L
sampai 6,60 mg/L. Oksigen terlarut sangat
penting bagi biota dan tumbuhan air untuk
menjaga sistem metabolisme dan fisiologinya.
Hasil pengukuran salinitas yang diperoleh
berkisar 31, sesuai dengan penelitian (Nikhlani &
Kusumaningrum, 2021) Tingkat salinitas yang
cukup untuk pertumbuhan alga berkisar antara 28
hingga 34 ppt. Pertumbuhan alga pada suatu
habitat ditentukan oleh salinitas dan tekanan
osmotik antara alga tersebut dengan lingkungan
perairan. Semua organisme mempunyai toleransi
yang berbeda-beda. Salinitas secara signifikan
mendorong pertumbuhan budidaya alga.

Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
jumlah spesies yang dapat diidentifikasika
diperairan Pantai Batu Lawang yaitu sebanyak
16 jenis, masing-masing rumput laut memiliki
kandungan antioksidan dan Klorofil-a yang
berbeda.
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